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Abstract  
The problem in this study was whether the effect of drill training methods on soccer 
passing skills on extracurricular students in Pontianak 8 high school. This study 
aimed to determine the effect of drill training methods on soccer passing skills on 
extracurricular learners at Pontianak 8 High School. The method used was the 
experimental method, the study design used pre-experimental design, and the study 
design used the design of one group pretest-posttest design. The research sample 
was group 2 of 25 students. The data analysis technique used is descriptive analysis 
and using the t-test (influence test). From the results of the research conducted, it 
can be concluded that there was an effect of the drill training method on soccer 
passing skills on extracurricular students at Pontianak 8 High School. The results 
of the t-test analysis showed that the values of tcount (10.09) and ttable (2,064) or 
(10.09> 2,064). The research data also showed that most students experience an 
increase in football passing results after being treated through drill method 
activities. 
Keywords: Method Of Drill Training, Soccer Passing. 
 
PENDAHULUAN 
Olahraga berarti gerak badan atau 
aktivitas jasmani. Olahraga merupakan 
suatu bentuk pendidikan dari individu 
dan masyarakat yang mengutamakan 
gerakan-gerakan jasmani yang 
dilakukan secara sadar dan sistematis 
menuju suatu kualitas hidup yang lebih 
tinggi (Depdikbud, 1: 1983). Kegiatan 
keolahragaan bertujuan untuk 
meningkatkan pembiasaan hidup sehat, 
kesegaran jasmani, prestasi fisik yang 
optimal, membentuk sikap perorangan, 
perkembangan rasa sosial, pengetahuan 
dan kecerdasan. 
Salah satu materi dalam pendidikan 
jasmani adalah sepak bola. Menurut 
Abdul Rohim (2008: 29), “sepak bola 
dimainkan oleh dua tim yang masing-
masing beranggotakan 11 orang. Setiap 
tim memiliki kiper yang mempunyai 
tugas untuk menjaga gawang. Kiper 
diperbolehkan untuk mengontrol bola 
dengan tangannya di dalam daerah 
pinalti. Pemain lainnya tidak 
diperbolehkan menggunakan tangan 
atas lengan untuk mengontrol bola, 
tetapi dapat meggunakan kaki, tungkai 
atau kepala. Peraturan permainan 
mencakup periode waktu 2 x 45 menit, 




Permainan sepak bola sangat 
digemari oleh masyarakat di seluruh 
dunia, tidak terkecuali di Indonesia 
mulai dari kota sampai ke pelosok desa, 
dari Sekolah Dasar hingga perguruan 
tinggi. Khususnya di tingkat Sekolah 
Menengah, menjadi salah satu 
permainan olahraga yang banyak 
disenangi oleh para siswa, hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler yaitu 
berjumlah 58 siswa. 
Sepak bola di SMA Negeri 8 
Pontianak merupakan salah satu 
olahraga yang banyak di sukai oleh 
setiap siswa peminatnya di sekolah 
walaupun pola pembinaannya belum 
berjalan dengan lancar dan tertata 
dengan baik.  Sepak bola adalah 
permainan dimana setiap pemain 
memiliki sebuah kebersamaan yang 
bagus baik di dalam dan di luar 
lapangan keterkaitan yang 
berkesinambungan yang  tidak bisa 
dipisahkan mulai dari penjaga gawang 
hingga pemain depan semuanya butuh 
melakukan gerakan passing  sebagai 
teknik utama untuk memberikan bola. 
Dari hasil observasi yang sudah 
dilakukan oleh penulis selama 1 bulan 
terakhir bahwa tehnik dasar passing 
sepak bola di extrakurikuler sekolah 
menengah atas masih banyak yang 
belum di mengerti secara jelas dan di 
lakukan berkesinambungan. Pada saat 
melakukan gerakan passing bola masih 
banyak yang tidak akurat, tepat selalu 
menjauh dari teman yang di tuju. Hal 
ini di akibatkan bahwa ketika 
melakukan teknik dasar passing 
matanya belum melihat kedepan, posisi 
badan dan tungkai tidak pada posisi 
yang tepat. 
Sebenarnya sudah dilakukan secara 
terus menerus dengan baik itupun ketika 
pada saat latihan dimana fundamental 
teknik dasar, releted games teknik 
dasar, situasion game teknik dasar, serta 
game gawang kecil dan besar tidak 
adanya komunikasi dari pelatih, 
pembina ke siswa bagaimana cara lebih 
mudah untuk melakukan teknik dasar 
passing sepak bola baik pada saat 
sebuah awalan pemberian latihan yang 
mengarah pada teknik dasar sepak bola 
khususnya passing, sehingga siswa pada 
saat pembinaan ekstrakulikuler 
mengalami kesulitan, dan lemahnya 
motivasi untuk mengikuti latihan yang 
berlangsung.  
Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 pasal 
(1) tentang kegiatan ekstrakurikuler 
pada Pendidikan Dasar dan Menengah 
adalah “kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 
peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrastruktur dan kegiatan 
kurikuler , di bawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan. Pasal 
(2) yaitu: Kegiatan ekstrakurikuler 
diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, peribadian, kerjasama, dan 
kemandirian peserta didik secara 
optimal dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional”. 
Teknik dasar merupakan sebuah 
landasan dalam megoptimalkan 
kemampuan secara keseluruhan, ketika 
dalam kegiatan ekstrakurikuler teknik 
tersebut dapat ditampilkan dengan baik 
oleh siswa, maka hasil belajar yang 
didapatkan juga akan termaksimalkan. 
Berkaitan dengan hasil belajar yang 
didapatkan, maka keterampilan tersebut 
dapat dipublikasikan pada permaian 
yang sesungguhnya, sehingga dapat 
menunjang prestasi dalam bermain 
sepak bola.  
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Ahmad Atiq ( 2018 : 93)  
Keterampilan pada dasarnya merupakan 
kemampuan yang berupa keterampilan 
dan perilaku baru sebagai akibat latihan 
atau pengalaman. Dalam hal ini, 
keterampilan motorik  didefinisikan 
sebagai kegiatan atau gerakan yang 
membutuhkan instruksi  gerak anggota 
tubuh untuk mencapai tujuan tertentu, 
keterampilan yang di fokuskan untuk 
meningkatkan keterampilan passing 
dalam permainan sepak bola.  
Latihan dibuat dalam hal ini adalah 
tehnik dasar passing sepak bola untuk 
atlet yang mengikuti latihan yang 
berjumlah kurang lebih 7  variasi 
latihan tehnik dasar passing sepak bola. 
Siswa di berikan latihan driil dengan 
beberapa variasi untuk meningkatkan 
teknik dasar sepak bola atau beberapa 
tahapan latihan sehingga menjadikan 
siswa lebih mahir dan tidak takut dalam 
melakukannya. Suharto dalam Ganesha 
(2015 :40) Metode drill merupakan 
metode yang dipergunakan untuk 
menguasai gerakan-gerakan secara 
otomatis untuk mencapai 
kecakapan, keterampilan sesuatu 
cabang olahraga. 
Dari hal itulah peneliti 
berkeingginan untuk meneliti pengaruh 
metode latihan drill terhadap 
keterampilan passing sepakbola pada 
peserta didik ekstrakurikuler di SMA 
Negeri 8 Pontianak. Tujuan dari 
penelitian  ini tentu tidak akan lepas 
dari masalah yang diajukan seperti  
permasalahan yang sudah di ceritakan 
Pengaruh Metode Latihan Drill 
Terhadap Keterampilan Passing 
Sepakbola Pada Peserta Didik 






Menurut Sugiyono (2014: 3) 
metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan 
yang dimaksud dengan metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang 
ditentukan untuk proses penelitian 
menyangkut masalah bagaimana proses 
penelitian tersebut dilangsungkan, 
meliputi pengumpulaan data, teknik 
analisis data dan penyusunan laporan 
penelitian. Berdasarkan pendekatan 
penelitian yang digunakan adapun di 
dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kuantitatif 
yang merupakan pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek objek 
penelitian. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dimana metode deskriptif 
kuantitaif menurut Subana dan Sudrajat 
(2011: 27) adalah penelitian tentang 
gejala dan keadaan yang dialami 
sekarang oleh subjek yang sedang 
diteliti. Penelitian ini mempunyai misi 
yaitu mengungkap fakta dan gejala apa 
adanya saat penelitian dilakukan. Oleh 
karena itu, benar adanya jika pada 
sebuah skripsi tertera pernyataan. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2014: 107) metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitiaan yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam 
bentuk kondisi yang terkendalikan. 
Terdapat beberapa bentuk desain 
eksperimen yang dapat digunakan 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan bentuk desain 
eksperimen pre-experimental design. 
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O1 X O2 
Dikatakan pre-experimental design, 
karena desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil 
eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Hal ini dapat terjadi, karena tidak 
adanya variabel kontrol, dan sampel 
tidak dipilih secara random, Sugiyono 
(2014: 109). 
Untuk desain penelitian eksperimen 
yang lebih spesifik, penulis 
menggunakan model penelitian one-
group pretest-posttest design dimana 
desain penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
    Gambar 1 Desain Penelitian 
(Sumber : Sugiyono, 2014: 111) 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi 
pendidikan latihan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi 
pendidikan latihan) 
X     :   Perlakuan 
 
Adapun populasi dalam penelitian 
ini siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepak bola yaitu ada 2 
kelompok masing-masing 25 orang, 
dan total semua kelompok yaitu 
berjumlah 50 orang. Dalam penelitian 
ini pengambilan sampel menggunakan 
teknik  yaitu teknik sampel random. 
Dengan demikian maka peneliti 
memberi hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan 
dipilih menjadi sampel. Oleh karena 
hak setiap subjek sama, maka peneliti 
terlepas dari perasaan ingin 
mengistimewakan satu atau beberapa 
subjek untuk dijadikan sampel. Sampel 
pada penelitian ini adalah kelompok 2 
yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola yang 
berjumlah 25 orang. 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ilmiah merupakan prosedur untuk 
mendapatkan data atau informasi dari 
objek yang diteliti. Data yang dimaksud 
adalah data yang berguna untuk 
mendukung penelitian sebagai syarat 
mutlak dalam penelitian sehingga dapat 
dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 
Pada tahap pra-pengembangan teknik 
pengumpulan data menggunakan 
wawancara sedangkan yang sudah 
dihasilkan berupa bukti lampiran nilai 
hasil latihan passing sepakbola. 
Pengumpulan data bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai proses 
latihan khususnya materi  latihan 
passing sepak bola. 
 
Tes menendang  
Tujuan: Tes ini bertujuan mengukur keterampilan menyepak dan menghentikan bola. 
Pelaksanaan tes: 
 
Gambar 2 Tes Passing 




Siswa (testee) berdiri di belakang 
garis batas yang berjarak 3 meter ke 
kotak yang berukuran 3 meter X 0,9 
meter, bola diletakkan di depan 
kakinya, dalam keadaan siap menyepak 
bola. Kemudian pengambil waktu 
memberi aba-aba “MULAI” dan 
menjalankan stopwatchnya. Siswa 
(testee) segera enyepak bola ke arah 
dinding pantul. Pantulan bola kembali 
dihentikan dan ditahan sebentar dan 
segera disepak kembali ke arah dinding. 
Ini dilakukan berulang-ulang selama 1 
menit. Waktu menyepak dan 
menghentikan bola, siswa (testee) harus 
tetap berada dibelaknag garis batas. 
Apabila siswa (testee) tidak dapat 
menghentikan dan menahan bola, 
bahkan bola memantul jauh, siswa 
(testee) harus mengambilnya kembali 
dan memainkan bola lagi, sampai batas 
waktu yang ditentukan. 
Tepat 1 menit, pengambil waktu 
memberi aba-aba “STOP” dan 
menghentikan stopwatchnya. Siswa 
(testee) segera berhenti melakukan tes 
tersebut. Pada waktu siswa (testee) 
melakukan tes, pengawas mengawasi 
perkenaan bola pada bidang sasaran dan 
menghitung berapa kali siswa (testee) 
dapat menyepak dan menghentikan bola 
dari belakang garis batas selama 1 
menit. 
Pencatatan Hasil: 
Hasil yang dicatat adalah berapa 
kali siswa (testee) dapat menyepak dan 
menghentikan bola yang sah dari 
belakang garis batas selama 1 menit. 
Dari hasil yang telah dilakukan siswa 
(testee) tersebut, jumlah yang 
didapatkan akan analisis menggunakan 
rumus deskriptif persentase sebagai 
berikut: 
𝐷𝑝 =  
𝑛
𝑁
 𝑋 100%  
Keterangan:  
Dp : Deskriptif persentase 
n : Jumlah nilai yang diperoleh 
N : Jumlah seluruh nilai 
% :Tingkat persentase yang dicapai 
dari belakang garis batas 
selama 1 menit. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Jumlah peserta didik yang 
mengikuti pretest sebanyak 25 orang. 
Kemudian, diperoleh jumlah nilai 
passing sepakbola adalah 425; rata-rata 
sebesar 17; nilai tertinggi adalah 21; 
nilai terendah adalah 13. Berikut adalah 
tabel hasil pretest.
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest 
Kelas Interval Jumlah Peserta Didik Persentase 
13 – 14 3 12% 
15 – 16 6 24% 
17 – 18 9 36% 
19 – 20 6 24% 
21 – 22 1 4% 
Jumlah 25 100% 
 
Jumlah peserta didik yang 
mengikuti posttest sebanyak 25 orang. 
Kemudian, diperoleh jumlah nilai 
passing sepakbola adalah 487; rata-rata 
sebesar 19,48; nilai tertinggi adalah 22; 





Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 
Kelas Interval Jumlah Peserta Didik Persentase 
14 – 15 1 4% 
16 – 17 2 8% 
18 – 19 8 32% 
20 – 21 11 44% 
22 – 23 3 12% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan rata-rata hasil passing 
sepakbola, nilai tertinggi, dan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik 
pada saat pretest dan posttest, maka 
dapat ketahui ada perbedaan hasil 
passing sepakbola siswa pada saat 
pretest dan posttest. Perbedaan yang 
terlihat menunjukkan adanya grafik 
peningkatan hasil passing sepakbola 
siswa pada saat pretest dan posttest. 
Berikut ini digambarkan grafik 
peningkatan hasil passing sepakbola 
siswa pada saat pretest dan posttest. 
 
 
     Gambar 3  Peningkatan Hasil Passing Sepakbola Siswa Pada Saat Pretest dan Posttest 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat 
diketahui peningkatan hasil passing 
sepakbola siswa pada saat pretest dan 
posttest. Peningkatannya diperoleh dari 
selisih rata-rata nilai, nilai tertinggi, 
nilai nilai terendah pada saat pretest dan 
posttest. Rata-rata nilai pretest adalah 
17 dan posttest adalah 19,48, sehingga 
rata-rata hasil passing sepakbola siswa 
meningkat sebesar 2,48 poin. Nilai 
tertinggi pretest adalah 21 dan posttest 
adalah 22, sehingga selisih 
perbedaannya sebesar 1 poin. Nilai 
terendah pretest adalah 13 dan posttest 
adalah 14, sehingga selisih 
perbedaannya sebesar 1 poin. Perbedaan 
rata-rata hasil passing sepakbola siswa, 
nilai tertinggi, nilai terendah saat pretest 
dan posttest tersebut di atas 
menunjukkan bahwa hasil passing 
sepakbola siswa mengalami 
peningkatan setelah diterapkan aktivitas 
program latihan drill. 
 
Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 8 Pontianak pada kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik  yaitu sampel 
random. Dalam penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah kelompok 2 
yaitu berjumlah 25 siswa di SMA 
Negeri 8 Pontianak pada kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola sebagai 















mengetahui pengaruh metode latihan 
drill terhadap keterampilan passing 
peserta ekstrakurikuler sepakbola Di 
SMA Negeri 8 Pontianak. 
Pada pemaparan hasil penelitian, 
akan dijabarkan lebih lanjut mengenai 
hasil yang diperoleh meliputi deskripsi 
data, uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya pengaruh metode latihan 
drill terhadap keterampilan passing 
peserta ekstrakurikuler sepakbola Di 
SMA Negeri 8 Pontianak. 
Uji Normalitas 
Hasil pengujian normalitas data 
hasil pretest dan posttest hasil passing 
sepakbola siswa dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Posttest  
Hasil Passing Sepakbola Siswa 
Statistik Pretest Posttest 
N 25 25 
X̅ 17 19,48 
SD 2,08 1,87 
χ²hitung 0,663 1,972 
χ²tabel 9,488 9,488 
Kesimpulan Data berdistribusi normal Data berdistribusi normal 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, untuk 
data hasil pretest diperoleh χ²hitung < 
χ²tabel (0,663 < 9,488), sedangkan data 
hasil posttest diperoleh  χ²hitung < χ²tabel 
(1,972 < 9,488). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data hasil 
pretest dan posttest hasil passing 
sepakbola siswa berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Hasil pengujian homogenitas data 
hasil pretest dan posttest hasil passing 
sepakbola siswa dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
 
 Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Pretest dan Posttest 
Hasil Passing Sepakbola Siswa 
Statistik Pretest  Posttest 
S2 2,08 1,87 
Fhitung 1,11 
Ftabel 1,98 
Kesimpulan Data homogen 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil 
perhitungan uji homogenitas data hasil 
pretest dan posttest diperoleh Fhitung = 
1,11, sedangkan Ftabel = 1,98. Dari hasil 
perhitungan uji homogenitas tersebut 
didapatkan Fhitung < Ftabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil pretest 
dan posttest hasil passing sepakbola 
siswa mempunyai varians yang sama 
atau homogen.  
Uji Pengaruh (Uji Hipotesis) 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh thitung data hasil pretest dan 
posttest teknik dasar passing siswa 
sebesar 10,09. Pada taraf signifikansi 
(α) = 0,05, diperoleh nilai ttabel = 2,064. 
Berikut adalah tabel hasil uji t data hasil 





Tabel 5. Hasil Uji-t 
Data Db Nilai thitung Nilai ttabel 
Pretest 
24 10,09 2,064 
Posttest 
Keputusan Terdapat Pengaruh 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, 
diketahui bahwa nilai thitung = 10,09 dan 
ttabel = 2,064 pada taraf kepercayaan 
95%. Dengan demikian thitung > ttabel, ini 
artinya Ha diterima, H0 ditolak. Dengan 
diterimanya Ha pada pengujian hipotesis 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini dapat menguji kebenaran 
hipotesis yaitu terdapat pengaruh 
metode latihan drill terhadap 
keterampilan passing peserta 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA 
Negeri 8 Pontianak. 
Persentase Peningkatan 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata untuk 
data pretest adalah sebesar 17 dan nilai 
rata-rata untuk data posttest adalah 
sebesar 19,48. Hasil ini menunjukkan 
bahwa passing peserta ekstrakurikuler 
sepakbola di SMA Negeri 8 Pontianak 
setelah diberikan latihan drill 
meningkat sebesar 2,48 poin atau 
sebesar 15% dari saat pretest.  
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis yang 
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
metode latihan drill terhadap 
keterampilan passing peserta 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA 
Negeri 8 Pontianak. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode latihan drill. Metode 
latihan drill dilakukan untuk 
mengetahui hasil passing peserta 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA 
Negeri 8 Pontianak. Aktivitas metode 
drill yang digunakan yaitu terdapat dua 
perlakuan dalam program latihan. 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan membuktikan bahwa metode 
drill dapat mengembangkan hasil 
passing siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal ini terbukti dari 
hasil statistik deskriptif yang mana 25 
peserta didik dapat menerapkan metode 
drill dengan lebih baik, dibandingkan 
dengan hasil pretest. Meskipun 
demikian, ada salah satu siswa yang 
memperoleh skor yang sama pada saat 
pretest dan posttest. Hal ini disebabkan 
pada saat mengikuti latihan drill, siswa 
yang bersangkutan dalam kondisi yang 
kurang fit (kurang sehat) sehingga 
berdampak pada hasil posttest yang 
diperoleh tidak mengalami peningkatan. 
Statistik deskriptif  menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata pretest (17) lebih 
kecil daripada posttest (19,48). Hal ini 
berarti rata-rata hasil passing siswa 
mengalami peningkatan ke arah yang 
lebih baik. Peningkatan ini 
dimungkinkan karena pendekatan 
metode latihan drill sangat mendukung 
dalam pengembangan hasil passing 
siswa. Latihan merupakan proses yang 
berulang  dan meningkat guna 
meningkatkan potensi dalam rangka 
mencapai prestasi yang maksimal, atlet 
mengikuti program latihan jangka 
panjang untuk meningkatkan kondisi 
jiwa dan raga untuk berkompetisi dalam 
sebuah penampilan , ( james , 2012 :7) 
Ketika kita berbicara tentang 
latihan maka kita akan mengungkapkan 
berbagai hal yang berkaitan dengan 
latihan dan latihan sendiri merupakan 
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unsur penting dalam pencapaian 
prestasi tanpa latihan prestasi tidak akan 
bisa di ciptakan. Latihan harus 
dilakukan terus menerus dengan beban 
yang meningkat dan terukur, pengertian 
latihan adalah aktivitas untuk 
meningkatkan keterampilan atau 
kemahiran berolahragadengan 
mengunakan berbagai peralatan sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan 
berolahraga (Sukadiyanto, 2011 : 5 ).  
Perencanaan latihan sangat penting 
guna memudahkan dalam 
mengidentifikasi hambatan-hambatan 
dalam mencapai tujuan. Adapun 
perencanaan latihan direncanakan 
sebelum pertandingan untuk 
mempersiapkan atlet dalam menghadapi 
pertandingan dan menampilkan 
kemampuan yang maksimal. Untuk 
menefektifkan upaya perencanaan, 
seorang pelatih harus memiliki keahlian 
yang profesional dan memiliki 
pengalaman pada tingkat tinggi. 
Peningkatan hasil passing siswa 
dapat diketahui dari selisih rata-rata 
nilai, nilai tertinggi, nilai nilai terendah 
pada saat pretest dan posttest. Rata-rata 
nilai pretest adalah 17 dan posttest 
adalah 19,48, sehingga rata-rata hasil 
passing siswa meningkat sebesar 2,48 
poin. Nilai tertinggi pretest adalah 21 
dan posttest adalah 22, sehingga selisih 
perbedaannya sebesar 1 poin. Nilai 
terendah pretest adalah 13 dan posttest 
adalah 14, sehingga selisih 
perbedaannya sebesar 1 poin. Perbedaan 
rata-rata hasil passing siswa, nilai 
tertinggi, nilai terendah saat pretest dan 
posttest tersebut di atas menunjukkan 
bahwa hasil passing siswa mengalami 
peningkatan setelah diterapkan metode 
latihan drill pada peserta ekstrakurikuler 
sepakbola di SMA Negeri 8 Pontianak. 
Di dalam pendidikan gerak/ latihan 
biasanya digunakan metode latihan siap 
(drill) untuk menguasai gerakan 
otomatis. Metode drill merupakan 
metode yang lain dipergunakan untu 
menguasai gerakan-gerakan secara 
otomatis untuk mencapai kecakapan, 
keterampilan sesuatu cabang olahraga, 
Suharno HP dalam Ganesha Septiadi 
(2015: 40) yang ada hubungannya 
dengan metode drill menyatakan bahwa 
dengan latihan yang terus menerus, 
hubungan antara rangsang dan jawaban 
menjadi otomatis. 
Hasil uji hipotesis (uji pengaruh) 
menunjukkan ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil passing siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola. Dari hasil uji hipotesis 
diketahui bahwa nilai thitung (10,09) dan 
ttabel (2,064) atau (10,09 > 2,064). 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini dapat menguji 
kebenaran hipotesis yaitu terdapat 
pengaruh metode latihan drill terhadap 
keterampilan passing  peserta 
ekstrakurikuler sepakbola di SMA 
Negeri 8 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian, maka dapat ditarik simpulan 
yaitu terdapat pengaruh metode latihan 
drill terhadap keterampilan passing 
sepakbola pada peserta didik 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 
Pontianak, dengan uraian sebagai 
berikut : (1) Nilai pretest dari jumlah 25 
siswa dicapai nilai rata-rata hasil 
passing sepakbola siswa sebesar 17. (2) 
Nilai posttest dari jumlah 25 siswa 
dicapai nilai rata-rata hasil passing 
sepakbola siswa sebesar 19,48. 
Dengan demikian selisih 
peningkatan dari pretest ke posttest 
sebesar 2,48 poin. Jika diubah dalam 
persentase selisih peningkatannya 
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sebesar 15%. Berdasarkan hasil analisis 
uji pengaruh (uji-t) menunjukkan bahwa 
nilai thitung (10,09) dan ttabel (2,064) atau 
(10,09 > 2,064). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: (1) Siswa sebaiknya 
dapat terus melakukan lathan-latihan 
sebelum melakukan aktivitas permainan 
sepak bola. (2) Guru pendidikan 
jasmani maupun pelatih untuk lebih 
memperhatikan bagaimana cara 
menerapkan program latihan untuk 
siswa terhadap olahraga sepakbola. (3) 
Hendaknya pihak sekolah 
meningkatkan sarana dan prasarana 
terutama untuk peralatan olahraga sepak 
bola sehingga bisa lebih meningkatkan 
kemampuan sepakbola pada umumnya 
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